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Abstrak: Program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka merupakan program magang/praktik 

kerja yang dilaksanakan pada mitra/perusahaan terkait        kurikulum MBKM memberikan ruang 

bagi mahasiswa untuk menyelesaikan projek nyata melalui pengabdian kepada masyarakat. 

Salah satunya kemampuan untuk membuat surat keterangan, merekap data, 

pertanggungjawaban pada sebuah projek serta mengatur dan meminta tandatangan kepala 

dinas kemudian meminta nomor surat yang belum sepenuhnya didapatkan di bangku Adapun 

dalam pelaksanaan kegiatan ini berlangsung di Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi 

Selatan yang terletak di Jalan A.P.Pettarani, Banta-bantaeng, Kecamatan Rappocini, Kota 

Makassar, Sulawesi Selatan, 90222. Dengan demikian program MBKM ini nantinya dapat 

memberikan pengetahuan kepada mahasiswa mengenai bagaimana proses bekerja di 

bidang usaha. Metode pelaksanaan  pengabdian masyarakat yang telah dilakukan oleh 

mahasiswa yaitu Project Based Learning. Metode pembelajaran ini mengharuskan 

mahasiswa terfokus dan terpusat pada seluruh projek nyata yang ditugaskan instansi. 

Kegiatan magang program MBKM ini menghasilkan berupa alih pengetahuan dan alih 

keterampilan yang akan berguna bagi mahasiswa sebagai pedoman dan pengalaman yang 

berguna dalam dunia kerja ke depannya. 

Kata Kunci: MBKM, Koperasi dan UKM, Alih Pengetahuan, Alih Keterampilan 

 
Abstract: The Independent Learning-Independent Campus Program is an internship/work 
practice program carried out at partners/companies related to the MBKM Curriculum, 
providing space for students to complete real projects. One of them is the ability to make 
certificates, summarize data, take responsibility for a project as well as organize and ask for 
the signature of the head of the department and then ask for the letter number which has not 
been fully obtained on the bench. Meanwhile, the implementation of this activity takes place 
at the South Sulawesi Province Dinas Koperasi UKM Service which is located in Jalan A.P. 
Pettarani, Banta-Bantaeng, Kecamatan Rappocini, Makassar City, South Sulawesi, 90222. 
In this way, this MBKM program will be able to provide students with knowledge about the 
process of working in the business sector. The method for implementing the MBKM 
internship/fieldwork program used by students is Project Based Learning. This learning 
method requires students to be focused and centered on all the real projects assigned by 
the agency. The MBKM internship program results in a transfer of knowledge and skills that 
will be useful for students as guidance and useful experience in the world of work in the 
future. 
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Pendahuluan  

Pengabdian kepada masyarakat melalui praktik kerja adalah suatu bentuk 

penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan keahlian yang memadukan secara sistematik dan 

sinkron program pendidikan di kampus dan program penguasaan keahlian yang diperoleh 

melalui bekerja di dunia kerja, terarah  untuk mencapai suatu tingkat keahlian profesional 

tertentu. Dalam hal ini ada dua belah pihak yaitu lembaga pendidikan serta dunia usaha dan 

dunia industri (DUDI) yang secara bersama-sama menyelengarakan suatu program pendidikan 

dan pelatihan praktik kerja lapangan/magang. Kedua belah pihak ini, secara sungguh-sungguh 

terlibat dan bertanggung jawab dari tahap perencanaan program, tahap penyelenggaraan, 

sampai tahap penilaian dan penentuan kelulusan peserta didik, serta upaya pemasaran 

tamatannya (Djojonegoro W, 1998: 79). 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan untuk membuka 

wawasan mahasiswa dalam dunia kerja sesungguhnya untuk mengembangkan dan mengasah 

keterampilan serta memperluas jaringan dengan bertemu orang-orang yang berpengalaman 

berkerja dibidangnya khususnya di bidang usaha. Dengan diadakannya program praktik 

kerja/magang ini diharapkan dapat menjadikan mahasiswa lebih profesional dengan 

menerapkan ilmu pengetahuan yang didapat pada pengalaman itu sendiri. Kelebihan lainnya 

yaitu dapat membantu mahasiswa untuk mengenal situasi serta kondisi yang terdapat pada 

lingkungan kerja itu sendiri sebelum terjun langsung ke dunia     kerja yang sebenarnya. Selain 

itu, program praktik kerja/magang ini juga dapat berpengaruh pada perusahaan, secara tidak 

langsung pihak perusahaan juga mendapatkan tambahan team work dalam menyelesaikan 

projek interior serta perusahaan ikut berperan dalam membangun kecerdasan 

bangsa/generasi penerus khususnya di bidang usaha. 

Universitas Negeri Makassar (UNM) adalah sebuah universitas negeri yang berlokasi 

di Makassar, Sulawesi Selatan, Indonesia. Sebelumnya dikenal sebagai IKIP Makassar 

(Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Makassar), didirikan pada tanggal 1 September 1961. 

 Universitas negeri  yang yang telah mencanangkan program pendidikan yang terdiri 

dari kuliah teori dan praktik. Hal ini dimaksudkan untuk menghasilkan lulusan yang mampu 

mengantisipasi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di masyarakat dan dunia industri. 

Salah satu cara yang perlu diterapkan untuk mendukung program kuliah teori dan praktik 

sesuai dengan perkembangan industri adalah diterapkannya program magang.   

Demi untuk meningkatkan kualitas mahasiswa Universitas Negeri Makassar (UNM) 

tidaklah cukup hanya dibekali Ilmu Pengetahuan dan teknologi saja, tetapi mahasiswa perlu 

dibekali pengalaman di dunia kerja yang bersifat ril. Mahasiswa wajib mengikuti magang, hal ini 

merupakan realisasi tuntutan Tujuan Pendidikan Nasional dan Tri Dharma Perguruan Tinggi, 

yaitu menciptakan lulusan mahasiswa yang berpendidikan, dan berguna tidak hanya dirinya 

sendiri, namun juga berguna bagi Bangsa dan Negara Indonesia. 

Program pengabdian kepada masyarakat melalui magang yang telah dilakukan 

merupakan suatu studi yang wajib dilakukan oleh setiap mahasiswa dan mahasiswi Universitas 

Negeri Makassar (UNM) karena magang memiliki suatu peran yang sangat penting dalam 

seluruh program studi yang ditekuni, mahasiswa-mahasiswa juga mendapatkan bekal 

pengalaman, pengetahuan dan keterampilan serta pembentukan jiwa yang profesionalisme 

setelah terjun ke dalam dunia kerja yang sesungguhnya. 

Pada kesempatan ini, penulis mendapat kesempatan untuk melaksanakan pengabdian 

kepada masyarakat di Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Selatan yang terletak di 

Jl.A.P Pettarani, Banta-bantaeng, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi Selatan, 
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90222. Penulis memilih instansi ini karena Dinas Koperasi dan UKM merupakan instansi 

pemerintahan yang sudah beberapa kali menerima mahasiswa magang khusunya mahasiswa 

Universitas Negeri Makassar. Dalam kerja praktik/magang ini, mahasiswa diajarkan mengenai 

bagaimana pekerjaan seorang pengusaha di dunia profesional mulai dari menciptakan usaha 

dari kecil hingga mewujudkan sebuah usaha yang terkena di berbagai wilayah di Sulawesi 

Selatan. Oleh karena itu, dalam kerja praktik ini banyak pelajaran yang dapat dipakai sebagai 

pedoman dan pengalaman yang berguna untuk profesi pengusaha. 

Metode 

Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan  oleh dosen dan 

mahasiswa yaitu Project Based Learning. Metode pembelajaran ini mengharuskan mahasiswa 

terfokus dan terpusat pada seluruh projek nyata yang di tugaskan instansi. Mahasiswa secara 

konstruktif melakukan pendalaman dan pembelajaran melalui projek nyata yang berbasis 

penelitian. Projek utama yang diberikan yaitu membuat surat keterangan UMKM atau 

pengumpulan data terkait koperasi di wilayah Sulsel, pengelolaan surat tugas dan surat masuk, 

merekap anggaran biaya (RAB) pada dinas koperasi, mengantar surat-surat yang perlu di 

tandatangani oleh kepala dinas koperasi di ruangan kemudian meminta nomor surat, dan 

mengikuti seluruh kegiatan yang diadakan di Bidang Pengembangan Instani Dinas Koperasi 

dan UKM Provinsi Sulawesi Selatan. Rekomendasi yang dihasilkan dapat menjadi landasan 

bagi perbaikan proses administratif, yang akan meningkatkan efisiensi serta meningkatkan 

responsivitas terhadap tugas – tugas penting instansi tersebut. 

Pengabdian masyarakat ini menerapkan prinsip pengalihan pengetahuan dan 

keterampilan. Pengalihan yang dimaksud adalah penggunaan berbagai hal yang sudah 

dipelajari di bangku kuliah/ kampus selanjutnya dipraktikan untuk memecahkan berbagai 

permasalahan dalam projek nyata yang ditugaskan instansi. Demikian pula sebaliknya prinsip 

pengalihan dilakukan dengan menerapkan berbagai hal yang diperoleh dalam kerja praktik 

untuk menyelesaikan berbagai tugas yang diberikan dalam bangku kuliah. Secara umum 

pelaksanaan kegiatan magang/praktik kerja lapangan di Dinas Koperasi dan UKM Provinsi 

Sulawesi Selatan melalui beberapa tahapan pengumpulan data. Data-data  yang dikumpulkan 

berkaitan dengan profil perusahan dan berbagai projek yang ditugaskan perusahaan kepada 

mahasiswa. 

Dalam pengumpulan data adapun beberapa metode yang digunakan dalam kegiatan 

magang ini yaitu menggunakan metode observasi pada pelaksanaan kegiatan magang ini, yaitu 

penulis diberikan kesempatan oleh instansi untuk datang langsung ke lapangan untuk 

mendapatkan suatu pengetahuan baik berupa ilmu maupun informasi terkait akan sistem dan 

teknik pelaksanaan magang/praktik kerja dalam mengerjakan suatu projek yang terdapat pada 

Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Selatan. Sehingga dalam menerapkan metode 

observasi ini penulis dapat mengerjakan suatu projek dengan sistematis serta teknik yang sesuai 

akan ketentuan pada instansi dan karyawan. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan oleh dosen dan 

mahasiswa selama tiga bulan  lebih atau selama satu semester memberikan mahasiswa sebuah 

pengalaman proses belajar baru dimana tidak hanya didapat melalui teorites melainkan juga 

dengan mengerjakan sebuah projek secara langsung. Jika selama ini mengerjakan tugas 

tentunya akan menemukan banyak kesulitan yang nantinya akan menjadi sebuah proses 
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pembelajaran baru bagi mahasiswa. Pembelajaran yang didapat yaitu alih pengetahuan, dan 

alih keterampilan.  

 

Alih Pengetahuan 

Dalam pengabdian masyarakat melalui magang mandiri program MBKM yang sudah 

dilakukan selama kurang lebih tiga bulan menghasilkan banyak manfaat bagi mahasiswa. 

Pengetahuan yang didapatkan selama kegiatan magang tentunya terdapat perbedaan dengan 

pengetahuan yang didapatkan di perkuliahan, namun pengetahuan yang didapat selama masa 

perkuliahan merupakan bekal yang sangat membantu saat kegiatan magang. Pengetahuan yang 

didapatkan di perguruan tinggi ini juga dapat membantu jalannya proses kegiatan 

magang/praktik kerja. Pengetahuan ini kemudian ditambah dengan pengetahuan yang 

didapatkan selama proses kegiatan magang untuk mempersiapkan diri dalam dunia kerja, salah 

satunya ialah tentang kegiatan di instansi yaitu membuat surat keterangan UMKM, Merekap 

data-data di instansi tersebut mulai dari merekap rincian anggaran biaya (RAB), merekap kertas 

kerja pemeriksaan kesehatan koperasi, dan merekap data yang disuruhkan pegawai di instansi 

tersebut, serta mengikuti seluruh kegiatan atau pendampingan kegiatan yang diselenggarakan 

Bidang Pengembangan dan UKM Provinsi Sulawesi Selatan, dan meminta tandatangan kepala 

dinas di surat-surat kemudian meminta nomor suratnya di bagian umum. Seluruh proses kerja 

yang dilalui dapat dijelaskan sebagai berikut. 

Pertama, membuat surat keterangan UMKM. Surat keterangan adalah surat yang berisi 

pengumpulan data terkait  wirausaha di lingkungan Sulawesi Selatan yang berisi nama usaha, 

nama pemilik, nik, nib (Nomor Induk Berusaha), merek usaha, jenis usaha, alamat, dan no. Hp 

dari pengusaha yang langsung datang ke kantor untuk dibuatkan surat keterangan melalui 

berkas yang mereka urus sendiri dan dikumpulkan datanya dalam surat keterangan ini. 

 
Gambar  1 Contoh Surat Keterangan  

 

Kedua, merekap data-data berkas di Bidang Pengembangan UKM Dinas Koperasi dan 

UKM Provinsi Sulawesi Selatan. adapun data yang sering di rekap oleh penulis antara lain 

merekap daftar fasilitasi merek halal bagi produk UMKM dari tahun 2023, merekap kertas kerja 

kesehatan koperasi di Sulawesi Selatan kemudian membuat sertifikat untuk koperasi ini, dan 

merekap rincian anggaran biaya (RAB) kegiatan yang dilakukan oleh Bidang Pengembangan 

Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Selatan. 

Ketiga, mengikuti atau mendampingi seluruh kegiatan yang dilakukan Bidang 

Pengembangan UKM Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Selatan. 
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Gambar 1       Gambar 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  4 Kegiatan Rapat Koordinasi Evaluasi 

Mengukur Tingkat Kesehatan Koperasi Tanggal 29 

Agustus 2023 

Gambar  5  Kegiatan Workshop Penilaian 

Kesehatan Koperasi Bagi Fungsional Pengawas 

Koperasi Tanggal 20 - 21 September 2023 

Gambar 6 Kegiatan Penumbuhan Kewirausahaan 

Melalui Peningkatan Kapasitas SDM dan Jaringan 

Usaha Tanggal 20 Oktober 2023 

Gambar  7 Kegiatan Bimbingan Teknis Pengawas 

Koperasi Kabupaten/Kota Tanggal 29 November – 

01 Desember 2023 

Gambar  8 Kegiatan Workshop Peningkatan Mutu, 

Kualitas Produk dan Desain Kemasan Tanggal 05-

06 Desember 2023 

Gambar  9 Kegiatan Presensi Tamu Undangan 
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Gambar  10 Mengantar Surat di Ruangan Kepala Dinas 

 kemudian Meminta Nomor Surat di Bagian Umum 

Alih Keterampilan 

Dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di Dinas Koperasi dan UKM Provinsi 

Sulawesi Selatan mahasiswa banyak  sekali mendapatkan keterampilan baru dalam dunia kerja. 

Melihat dari apa yang sudah penulis alami selama melakukan kegiatan magang bahwa 

seseorang haruslah mempunyai keterampilan bekerja yang baik dan kompeten yang akan 

menunjang karier di masa depan. Karena setiap instansi pasti mengutamakan keterampilan 

yang dimiliki dalam menunjang jenjang karier yang lebih baik. Sebenarnya keterampilan sudah 

didapatkan selama empat semester di bangku perkuliahan, bahkan di bangku sekolah. Secara 

tidak langsung BKP magang mandiri program MBKM ini juga dapat meningkatkan keterampilan 

mahasiswa sebelum benar-benar masuk kedalam dunia kerja yang sesungguhnya. 

Adapun keterampilan yang benar-benar diasah dan didapat dalam kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini sebagai berikut: 

1. Keterampilan Berkomunikasi 

Berkomunikasi dengan baik merupakan keterampilan utama yang harus dimiliki oleh 

seseorang karena dengan komunikasi kita dapat menyampaikan pesan yang dapat 

dimengerti dengan baik dan dapat menghindarkan diri dari kesalahpahaman. Dari 

kegiatan magang yang sudah dilaksanakan, penulis dapat mengetahui dan mempelajari 

cara berkomunikasi yang baik dengan karyawan atau tamu undangan yaitu pelaku usaha 

itu sendiri yang datang di kantor, tim peserta pelaku usaha yang mengikuti kegiatan 

instansi tersebut. Dari pengalaman tersebut dapat dipelajari bahwa seorang pekerja 

haruslah dengan lugas dan jelas dalam proses melakukan pekerjaan atau tanggung 

jawab terhadap pekerjaan yang dilakukan. Dengan demikian, seorang pekerja akan 

merasa puas dan senang terhadap pekerjaan yang sudah dibuat. Selain itu penulis juga 

mendapatkan ilmu bagaimana berkomunikasi yang baik dan benar dengan tim yang ada 

agar tidak terjadi miss komunikasi yang dapat merusak kinerja dan hasil pekerjaan yaitu 

dengan bertanya apabila              ada sesuatu yang tidak yakin selama proses bekerja dengan 

melihat suasana tim agar nantinya tidak menganggu pekerjaan yang sedang dikerjakan. 
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2. Berpikir Kritis dalam Memecahkan Masalah 

Berpikir kritis juga harus dimiliki seseorang karena berpikir kritis merupakan 

kemampuan berpikir yang kompleks dengan menggunakan proses analisis dan evaluasi 

terhadap suatu informasi yang diterima dalam menyelesaikan permasalahan. Sering kali 

mahasiswa diberikan arahan oleh karyawan di kantor untuk menyelesaikan sendiri projek yang 

diberikan seperi membuat laporan kegiatan Dinas koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Selatan. 

Karyawan memberikan  dan menginstrusikan untuk mengikuti model/pola terhadap laporan 

yang pernah dibuat sebelumnya yang hanya dijelaskan sedikit saja seperti harus 

berdasarkan daftar isi yang ada di laporan iu dan harus benar dan lengkap surat-surat 

yang ada sebelum menjadikan surat itu sebagai laporan atau dokumen perusahaan. 

Maksud dan tujuannya agar mahasiswa paham bagaimana model yang digunakan instansi 

dalam membuat laporan kegiatan yang sudah pernah dibuat sebelumnya oleh perusahaan 

dengan harapan mahasiswa dapat mengetahui bagaimana pengerjaan laporan baik dan 

benar yang nantinya akan benar-benar diwujudkan. 

3. Manajemen Waktu 

Manajemen waktu sangat penting dimiliki oleh seseorang karena dalam manajemen 

waktu merupakan suatu proses untuk melakukan kontrol atas waktu dengan batas tertentu 

dalam melakukan tugas tertentu. Manajemen waktu adalah kemampuan untuk 

merencanakan dan menggunakan waktu semaksimal mungkin seperti yang penulis 

dapatkan selama mengikuti program magang. Dari pengalaman mengikuti magang 

penulis diberikan sebuah projek utama yaitu membuat surat keterangan UMKM yang 

harus diselesaikan secepat mungkin karena wirausaha di lingkup Sulawesi Selatan 

memerlukan surat tersebut.  Ilmu yang penulis pelajari yaitu bagaimana dalam satu hari 

pekerjaan yang harus diselesaikan pada saat itu juga agar nantinya tidak memberatkan 

pekerjaan ke depannya dan yang paling penting tidak menunda pekerjaan yang 

seharusnya bisa diselesaikan. 

4. Kerja Sama Tim 

Kerja sama tim merupakan orang yang yang bekerja bersama dalam mencapai 

sebuah tujuan yang sama dan tujuan tersebut akan lebih mudah diperoleh dengan 

melakukan kerja sama tim daripada dilakukan sendiri. Dalam kegiatan magang tersebut 

penulis sangat beruntung diberikan tim yang sangat baik dan membantu proses kegiatan 

magang ini. Penulis banyak belajar mengenai bagaimana cara berkerja sama yang baik 

untuk menyelesaikan sebuah projek. Seperti dalam kegiatan magang, pada saat mengikuti 

kegiatan yang diselenggaran oleh Bidang Pengembangan UKM kami sebagai mahasiswa 

magang diharuskan pulang agak lambat karena sebelum mendekati kegiatan kita 

diharuskan membuat surat-surat seperi surat permohonan narasumber, permohonan 

undangan peserta, dan surat perintah tugas untuk karywan yang akan ikut langsung dalam 

kegiatan tersebut adapun isi surat perinah tugasnya yaitu nama karyawan, nip, jabatan, 

dan pangkat dari karyawan tersebut dan akan di antar oleh kepala dinas untuk 

ditandatangani dan diberikan nomor surat. Disinilah kerja sama tim terlihat, maka teman-

teman mahasiswa magang ikut membantu dalam pengerjaan surat tesebut dengan 

membagi pekerjaan. Hasilnya surat tersebut selesai dalam waktu yang sudah diberikan 

tugas sebelumnya. 

5. Percaya Diri 

Menurut penulis percaya diri merupakan keterampilan utama yang harus dimiliki 

seseorang karena kepercayaan diri adalah sikap atau keyakinan atas kemampuan diri 

sendiri. Dalam kegiatan magang ini keterampilan yang meningkat dari penulis adalah rasa 

kepercayaan diri. Sering kali penulis merasa cemas dalam menghadapi seseorang, 
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sebagai contoh ketika mengikuti kegiatan yang diselenggaran oleh instansi. Namun penulis 

banyak belajar dari karyawan yang menasehati bahwa jangan pernah takut untuk mencoba 

karena kita tidak akan tau jika kita belum pernah mencoba dan jadikan proses kesalahan 

sebagai pembelajaran untuk ke depannya. 

 

Kesimpulan  

Pengabdian kepada masyarakat di Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi 

Selatan yang   berlangsung kurang lebih tiga bulan. Kegiatan pengabdian ini membantu tim 

pengabdi, yaitu dosen dan mahasiswa program studi Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas 

Negeri Makassar dalam menyelesaikan beberapa projek yang beragam. Serta mendapatkan 

ilmu baru yang sebelumnya belum pernah didapatkan di bangku kuliah. Kegiatan 

magang/praktik kerja memberikan kesempatan mahasiswa dalam memperoleh alih 

pengetahuan dan keterampilan yang akan sangat bermanfaat sebagai pedoman dan 

pengalaman sebelum memasuki dunia kerja. Pengetahuan yang diperoleh di antaranya 

adalah tentang membuat surat keterangan UMKM dalam menginput data pengusaha di 

Wilayah Sulawesi Selatan, merekap data-data seperti data merek dan RAB, dan mengikuti 

kegiatan yang diselenggarakan oleh Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Selatan. 

Keterampilan mahasiswa banyak diasah  dalam pengabdian masyarakat ini mulai dari 

berkomunikasi yang baik dengan karyawan di perusahaan, lalu berpikir kritis dalam 

memecahkan masalah, mengatur manajamen waktu, bekerja sama dalam sebuah tim, serta 

meningkatkan kepercayaan diri.  
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